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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Sebuah teknologi pada hakikatnya diciptakan untuk membuat hidup 

manusia menjadi semakin mudah dan nyaman. Kemajuan teknologi yang semakin 

pesat saat ini membuat hampir tidak ada bidang kehidupan manusia yang bebas 

dari penggunaannya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Seiring arus 

globalisasi dengan tuntutan kebutuhan pertukaran informasi yang cepat, peranan 

teknologi komunikasi menjadi sangat penting. 

Perkembangan teknologi komunikasi yang mendukung penyebaran pesan 

dengan cepat melalui televisi, surat kabar, telepon seluler (smartphone), internet 

dan perangkat elektronik lainnya, semakin memudahkan komunikasi manusia1. 

Karena itu pembahasan terhadap teknologi komunikasi seringkali dihubungkan 

dengan adopsi terhadap penggunaan teknologi baru yang dipakai dalam 

komunikasi, dan dampak sosial, yang diakibatkan oleh perkembangan teknologi 

komunikasi seperti Smartphone. 

Teknologi komunikasi dalam wujud ponsel atau smartphone merupakan 

fenomena yang paling unik dan menarik dalam penggunaannya. Smartphone yang 

mudah dibawa kemana saja kini tidak lagi mengenal usia dan kalangan, bahkan 

disebut sekarang ini Smartphone telah menjadi “teknologi yang merakyat”. 

Penggunaan smartphone menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi 

kehidupan saat ini yang memerlukan mobilitas tinggi. Fasilitas-fasilitas yang 

terdapat didalamnya pun tidak hanya terbatas pada fungsi telepon dan SMS (short 

1 Dr. Eko Harry Susanto, Komunikasi Manusia(Esensi Dan Aplikasi Dalam Dinamika Sosial
Ekonomi Politik), (Jakarta : 2010, Mitra Wacana Media), hlm. 12 
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messages service) saja. Smartphone dapat digunakan sebagai sarana bisnis, 

penyimpan berbagai macam data, sarana musik/hiburan, sosial media, jejaring 

sosial, bahkan sebagai alat dokumentasi. Hal ini menjadikan smartphone sebagai 

salah satu perkembangan komunikasi yang paling aktual di Indonesia selama lebih 

dari lima tahun terakhir. Terlihat juga pada kompetitif kualitas dari berbagai merk 

ponsel seperti Nokia, Sony, Samsung, Lenovo, LG, Alcatel, Xiaomi dan lain-lain. 

Masing-masing tidak berhenti bersaing mencari mangsa pasar melalui produk 

terbaru hanya dalam kurun waktu yang relatif singkat. 

Aspek sosial telepon selular paling tidak ada lima implikasi dari 

penggunaan ponsel. Pertama, terhadap setiap individu yang menggunakan ponsel 

tersebut. Kedua, terhadap interaksi-interaksi antar individu. Ketiga, terhadap 

pertemuan tatap muka. Keempat, terhadap suatu kelompok-kelompok atau 

organisasi. Selanjutnya yang kelima adalah terhadap sistem hubungan di 

organisasi dan kelembagaan - kelembagaan masyarakat. 

Dikalangan pelajar teknologi komunikasi seperti Smartphone tidaklah 

asing bagi mereka, karena di kalangan siswa saat ini kehidupannya tidak luput 

dari Smartphone, seiring dengan perkembangan zaman teknologi komunikasi atau 

Smartphone  tidak hanya di buat untuk style, Smartphone  juga pakai pelajar 

untuk memperluas pergaulan antar pelajar di semua kalangan pelajar. 

Teknologi komunikasi cenderung memungkinkan terjadinya transformasi 

berskala luas dalam kehidupan manusia2. Transformasi tersebut telah 

memunculkan perubahan dalam berbagai pola hubungan antar manusia (patterns 

of human communication), yang pada hakikatnya adalah interaksi antar pribadi 

2 Fuad Hassan. Teknologi Dan Dampak Kebudayaannya: Tantangan Dalam Laju Teknologi. Orasi 
Ilmiah Dies Natalis Institut Teknologi Sepuluh November ke-39. Surabaya, 11 November 1999. 
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(interpersonal relations). Pertemuan tatap muka (face to face) secara berhadapan 

dapat dilaksanakan dalam jarak yang sangat jauh melalui tahap citra (image to 

image). 

Pattiradjawane pernah melakukan penelitian terhadap pemakaian dan 

penggunaan ponsel di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa persentase 

terbesar pengguna ponsel berdasarkan usia yaitu usia 15-24 tahun (31%), 

berdasarkan kota-desa yaitu kota (71%), dan berdasarkan kota-desa pada lima 

pulau (Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, dan Bali) yaitu kota (>55% dari 

masing - masing pulau). Sedangkan untuk perbandingan berdasarkan masing - 

masing pulau tersebut persentase terbesar adalah pulau Jawa (71%). Hal ini 

menunjukkan pengguna ponsel terbesar merupakan kelompok remaja perkotaan 

terutama pada pulau Jawa. 

Dewasa ini bukan rahasia publik lagi jika menyangkut pergaulan pelajar 

melalui Smartphone karena saat ini perkembangan Smartphone sangatlah pesat 

sebagai contoh saat ini semakin banyak media sosial yang berkembang yang 

menguntungkan bagi pelajar untuk mempermudah mendapatkan teman baru 

melalui media sosial tersebut misalnya di Facebook, BBM, WhatsApp, Line dan 

masihbanyak lagi. 

Masyarakat kini beramai – ramai menggunakan berbagai jenis Smarphone 

khususnya Android. Hal itu seturut dengan kemampuan, motivasi, keinginan serta

kebutuhan masyarakat khususnya remaja terhadap kegunaan dari pada media 

tersebut. Kini banyak remaja yang beralih menggunakan Smartphone android 

untuk dijadikan sebagai media untuk memperluas jaringan pertemanan atau 

pergaulan secara mudah dan cepat. Kaum muda dikenal sangat dekat dengan hal –
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hal yang baru dan tidak menutup kemungkinan salah satunya adalah Smartphone 

android yang adalah hampir menjadi kebutuhan tiap remaja untuk bisa kelihatan 

“gaul” atau tidak ketinggalan zaman dengan hal –hal yang baru.  

Android pun termasuk hal baru bagi remaja pada saat ini. Salah satu 

bentuk pemanfaatan yang di gunakan pelajar adalah dalam memperluas hubungan 

pertemanan, alasannya karena perkembangan media sosial saat ini sangatlah pesat 

dan mudah mengaksesnya, dengan demikian maka para remaja khususnya siswa 

SMAN 1 Manyar juga memanfaatkan fasilitas media sosial dari fitur Smartphone 

yang saat ini berkembang. 

Remaja merupakan kelompok manusia yang penuh potensi yang perlu 

untuk dimanfaatkan. Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa 

dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkat yang 

sama. Respon kaum remaja terhadap barang-barang baru, termasuk dalam hal ini 

adalah kecanggihan ponsel, cukup tinggi. Walaupun belum tentu penggunaan 

ponsel tersebut dimanfaatkan seluruhnya secara optimal dalam kehidupan sehari-

hari mereka. 

Pada masa remaja pertengahan (usia 15-18 tahun) adalah dimana pada 

masa ini ditandai dengan perkembangannya kemampuan berfikir yang baru. 

Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun individu sudah lebih 

mampu mengarahkan diri sendiri (self-directed). Pada masa ini remaja mulai 

mengembangkan kematangan tingkah laku, dan pada masa ini remaja mencari 

karakter jati diri masing-masing dan masih mudah dipengaruhi oleh berbagai hal 

seperti ketergantungan dengan Gadget (Smartphone), maka dari itu peneliti di 
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penelitian kali ini memilih responden dari kalangan siswa pada usia 17-18 tahun 

yakni kelas X SMA. 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara peneliti dari sekian banyak siswa 

di SMAN 1 Manyar gresik mulai dari kelas X sampai kelas XII populasi 

terbanyak adalah kelas X, itu terbukti dari jumlah seluruh siswa kelas X yang 

berjumlah total 445 siswa yang terdiri 193 Laki-Laki dan 252 Perempuan 

sedangkan kelas XI berjumlah 403 Siswa yang terdiri dari 162 Laki-Laki dan 241 

Perempuan dan kelas XII yakni berjumlah 365 terdiri dari 159 Laki-Laki dan 206 

Perempuan yang masing masing masih terbagi dalam 3 jurusan yaitu IPA, IPS dan 

BAHASA3. Dalam penelitian kali ini populasi dari pengguna smartphone di 

SMAN 1 Manyar kelas X yaitu 425 atau sekitar 95% dari seluruh siswa kelas X, 

dengan perincian kelas IPS dari 310 siswa, yang menggunakan smartphone adalah 

295 siswa, di kelas IPA dari 103 siswa, yang menggunakan Smartphone adalah 98 

siswa, dan di kelas BAHASA seluruh siswa menggunakan Smartphone yakni 32 

siswa, tidak heran kalau jumlah pengguna Smartphone di kalangan siswa-siswi 

SMAN 1 Manyar sangat mayoritas karena SMAN 1 Manyar adalah sekolah 

favorit dan siswa-siswi di SMAN 1 Manyar sebagian besar dari keluarga 

menengah keatas. 

Dari hasil penelitian sementara, peneliti menemukan fenomena yang 

bukan lagi rahasia umum yakni tentang pemanfaatan Smartphone sebagai media 

sosial, dan juga sebagai media mencari teman dan informasi maupun perluasan 

pergaulan pada siswa SMAN 1 Manyar. 

                                                            
3 Sumber Langsung dari SMAN 1 Manyar Gresik 
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Dari hasil wawancara beberapa siswa SMAN 1 Manyar tidak di pungkiri 

bahwa siswa SMAN 1 Manyar memanfaatkan Smartphone sebagai media 

perluasan jaringan pertemanan, karena melalui teknologi komunikasi Smartphone 

mereka bisa menikmati fitur-fitur yang mudah di akses dan banyak aplikasi-

aplikasi yang bisa dimanfaatkan untuk sekedar mencari teman, memperluas 

pergaulan dan juga mencari informasi dari pihak yang terkait dengan siswa 

SMAN 1 Manyar misalkan sekedar mencari informasi atau sharing dengan teman 

lain kelas, lain sekolah bahkan dengan guru mereka sekalipun. 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, maka peneliti 

berasumsi bahwa diduga adanya “Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap 

Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar Gresik” sekaligus menjadi Judul 

dari penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka Perumusan 

masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh penggunaan Smartphone terhadap keluasan 

pergaulan remaja di SMAN 1 Manyar Gresik ? 

2. Jika ada, seberapa besar pengaruh penggunaan Smartphone terhadap 

keluasan pergaulan remaja di SMAN 1 Manyar Gresik ? 

C. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui dan menjelaskan ada tidaknya pengaruh penggunaan 

Smartphone terhadap keluasan pergaulan remaja di SMAN 1 Manyar 

Gresik 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan seberapa besar pengaruh 

penggunaan Smartphone terhadap keluasan pergaulan remaja di SMAN 

1 Manyar Gresik. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini berguna bagi peneliti dalam rangka mengembangkan studi 

dan memperluas wawasannya mengenai perilaku remaja pada saat ini, terkait 

dengan perkembangan teknologi komunikasi smartphone. Penelitian ini juga 

dapat menjadi informasi tambahan atau acuan literatur untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya, khususnya bagi para akademisi atau bagi mereka yang tertarik untuk 

memahami pengaruh penggunaan smartphone terhadap keluasan pergaulan 

Remaja. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 
Nama Peneliti Ahmad Misbahun 

Nasihin 

Prayudi Saputra A. 

Jenis Karya Skripsi, Judul : 

Smartphone sebagai 

media komunikasi dan 

gaya hidup (studi pada 

masyarakat kelurahan 

sidosermo surabaya). 

Skripsi, Judul : Fenomena 

Penggunaan Smartphone 

Di Kalangan Pelajar 

(Studi Kasus Di SMP 

Islam Athirah I Makassar) 
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Tahun Penelitian 2014 2014 

Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif 

Hasil Penelitian Menjelaskan bahwa 

Masyarakat telah 

menjadikan smartphone 

sebagai bagian dari gaya 

hidup mereka, dan 

merupakan sebuah 

kebutuhan untuk 

menunjang aktivitas 

seorang pelajar,  

mahasiswa dan pekerja. 

 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dalam 

fenomena penggunaan 

smartphone pada pelajar, 

terdapat dua faktor utama 

dalam penggunaannya 

yaitu faktor kebutuhan dan 

faktor gaya hidup. 

Kebutuhan akan informasi 

dalam dunia global telah 

mendorong para siswa 

siswi untuk 

menggunakannya, serta 

gaya hidup pada masyarat 

modern telah menjadi 

faktor yang kedua. 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan 

memahami peran 

smartphone dalam 

menunjang kegiatan 

komunikasi seseorang 

Penelitian ini bertujuan 

Untuk mendeskripsikan 

fenomena dan faktor 

penyebab penggunaan 

smartphone pada Pelajar 

dan Untuk mengetahui 
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dan mengetahui seperti 

apa komunikasi 

masyarakat kelurahan 

Sidosermo menggunakan 

smartphone sebagai gaya 

hidup. 

dampak sosial yang dapat 

ditimbulkan dari 

penggunaan smartphone 

terhadap Pelajar 

Perbedaan 

penelitian terdahulu 

dengan Peneliti 

Terletak pada Metode 

penelitian, tujuan 

penelitian, subyek, obyek 

dan lokasi penelitian. 

Terletak pada Metode 

penelitian, tujuan 

penelitian, subyek, obyek 

dan lokasi penelitian. 

F. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang dilakukan ini, 

maka penulis perlu menjelaskan definisi operasional sesuai judul. Definisi 

operasional dalam penelitian dimaksudkan untuk mengetahui makna dari judul 

yang diteliti dan untuk menghindari salah penafsiran tentang inti persoalan yang 

diteliti. Definisi operasional dari penelitian ini yaitu tentang “Pengaruh 

penggunaan  Smartphone terhadap keluasan pergaulan remaja” : 

1. Smartphone 

Smartphone adalah suatu perangkat komunikasi yang telah di bangun 

didalamnya suatu mobile operating system yang memiliki kemampuan 

lebih dalam bidang komputasi dan koneksi dibandingkan perangkat 

komunikasi pada umumnya. Seperti layaknya komputer, smartphone 

selalu bekerja berdasarkan sistem operasi (operating system) antara lain 

Android, iOS, Windows Mobile, Linux, Blackberry. 
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2. Keluasan Pergaulan 

Berbicara mengenai keluasan pergaulan remaja pada saat ini sangatlah 

tidak terbatas, itu dikarenakan remaja pada saat ini ditunjang oleh 

perkembangan teknologi yang sangat pesat, mereka dimudahkan oleh 

sebuah perangkat telekomunikasi yaitu Smartphone, sehingga mereka 

dengan mudah mencari teman baru dan memperluas pergaulan mereka, 

dengan berbagai aplikasi sosial media yang ada di Smartphone yang 

sangat mudah di akses, pergaulan remaja saat ini tidaklah terbatas dan 

sangat luas. 

Gunarsa mengartikan pergaulan adalah suatu hubungan yang meliputi 

tingkah laku individu4. Pergaulan merupakan proses interaksi yang 

dilakukan oleh individu dengan individu, dapat juga oleh individu dengan 

kelompok. Seperti yang dikemukakan oleh Aristoteles bahwa manusia 

sebagai makhluk sosial (zoon-politicon), yang artinya manusia sebagai 

makhluk sosial yang tak lepas dari kebersamaan dengan manusia lain.  

3. Remaja 

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak-

anak menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai 

perubahan, baik fisik maupun psikis5. Perubahan yang nampak jelas 

adalah perubahan fisik, dimana tubuh berkembag pesat sehingga mencapai 

bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya 

kapasitas reproduktif. Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan 

                                                            
4  Dan Gunarsa, dan Singgih D, Psikologi untuk muda- mudi, (Jakarta:2004, Gunung Mulia) 
hlm.36 
5 Dr. Endriati Agustiana, Psikologi Perkembangan (Pendekatan Ekologi Kaitannya Dengan 
Konsep Diri Dan Penyesuaian Diri Pada Remaja), (Bandung : 2009, refika ADITAMA), hlm. 28 
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mulai mampu berpikir abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini pula 

remaja mulai melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam 

rangka menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa. 

G. Hipotesis Penelitian 

Sesuai dengan rumusan di atas maka penulis dapat mengambil suatu 

dugaan sementara yang nantinya penulis akan membuktikan kebenaran-

kebenarannya dalam penelitian. 

Hipotesis adalah berasal dari gabungan kata antara hipo (dibawa) dan tesis 

(kebenaran). Secara keseluruhan ”hipotesis” berarti dibawah kebenaran. 

Kebenaran yang masih ada dibawah (belum tentu benar) dan baru dapat diangkat 

menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti dan 

menurut Prof. Dr. Sugiono, hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian6. 

Jadi yang dimaksud dengan hipotesis adalah dugaan sementara tentang 

kebenaran mengenahi dua hubungan dua variable atau lebih, ini berarti dugaan itu 

juga benar atau juga salah, tergantung dalam mengumpulkan kata sebagai 

pembuktian dari hipotesis. 

 Dalam skripsi ini hipotesisnya adalah: 

1. Hipotesis kerja atau  adalah adanya “Pengaruh Penggunaan 

Smartphone Terhadap Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-

Gresik.” 

                                                            
6  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010). 84 
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2. Hipotesisi nol atau  adalah tidak adanya “Pengaruh Penggunaan 

Smartphone Terhadap Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-

Gresik.” 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan Metode 

kuantitatif, metode kuantitatif mempunyai maksud dalam usahanya 

menemukan pengetahuan melalui verifikasi hipotesis yang 

dispesifikasikan secara a priori. Untuk mengumpulkan data, metode 

kuantitatif memanfaatkan tes tertulis (tes-pensil-kertas) atau kuisioner 

atau menggunakan alat fisik yang lainnya seperti pilograf dan 

sebagainya7.  

Metode kuantitatif dapat menetapkan semua aturan 

pengumpulan analisis data sebelumnya.  Penelitian dengan kuantitatif 

dihadapkan pada penentuan hubungan sebab-akibat. Jawaban terhadap 

pertanyaan hubungan sebab-akibat penting untuk keperluan 

meramalkan, kontrol di satu pihak, dan Verstehen di pihak yang lain. 

Paradigma ilmiah yang melatarbelakangi metode kuantitatif biasanya 

bertanya : dapatkah X menyebabkan Y? Untuk itu, mereka 

mendemonstrasikan di laboratorium bahwa Y dapat disebabkan X, 

oleh karena itu penelitian kali ini menggunakan metode kuantitatif 

karena peneliti akan meneliti antar variabel sebab-akibat. 

                                                            
7 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra, 
(Yogyakarta : 2011, GRAHA ILMU), hlm. 43 
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b. Jenis penelitian  

Jenis penelitian Penelitian ini adalah survai adalah penelitian 

yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok8. Dalam survai 

informasi yang dikumpulkan dari responden dengan menggunakan 

kuisioner. Umumnya pengertian survai dibatasi pada penelitian yang 

datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili 

seluruh populasi.  

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek penelitian  

Subyek dari penelitian ini adalah Siswa-Siswi dari Sekolah 

Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Manyar Gresik kelas yang 

menggunakan smartphone sebagai media komunikasi mereka. Orang-

orang tersebut antara lain beberapa siswa-siswi dari sekolah tersebut 

yang diwakili sampel dari populasi kelas X atau strata dari jumlah 

keseluruhan siswa-siswi kelas X SMAN 1 Manyar Gresik yakni total 

445 siswa-siswi, peneliti mendapatkan jumlah 425 siswa-siswi kelas 

X SMAN 1 Manyar Gresik yang menggunakan Smartphone. 

Jika populasi lebih dari 100, maka sampel dapat diambil antara 

10% - 15%, 20% - 25% atau lebih9. Berdasarkan pendapat tersebut 

penulis ingin mengambil sampel dari populasi sebesar 15%. Sehingga 

15% x 425 = 63,75 sehingga dibulatkan menjadi 64 Siswa. Dalam 

                                                            
8 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai (Edisi Revisi), (Jakarta : 1989, 
LP3ES), hlm. 3 
9 Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
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pengambilan sampel ini, penulis mengambil sampel yang benar-benar 

faham tentang pengisian angket. Sehingga angket tersebut dapat 

terjawab dengan baik dan benar sesuai dengan petunjuk pengisian. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukakan oleh 

peneliti, maka populasi yang dijadikan objek penelitian adalah 

peserta didik SMA Negeri 1 Manyar Gresik, tahun 2015/2016 

yang berjumlah 445 Siswa, dan yang menggunakan smartphone 

425 Siswa dengan distribusi sebagai berikut : 

Tabel 1.2 
NO.  KELAS L P JUMLAH 

1 X - IBBU 10 22 32 
2 X - MIPA.1 20 11 31 
3 X - MIPA.2 11 22 33 
4 X - MIPA.3 17 16 33 
5 X - MIPA.4 12 22 34 
6 X - MIPA.5 15 17 32 
7 X - MIPA.6 15 17 32 
8 X - MIPA.7 15 18 33 
9 X - MIPA.8 13 20 33 
10 X- MIPA.9 15 19 34 
11 X - IIS.1 13 17 30 
12 X - IIS.2 12 22 34 
13 X - IIS.3 16 18 34 

JUMLAH 184 241 425 
Sumber Data : Tata Usaha SMA Negeri 1 Manyar Gresik Tahun Pelajaran 

2015/2016 

Dengan demikian besar sampel yang diambil oleh peneliti 

dari 425 siswa yang terdiri dari 13 kelas sebanyak 15% adalah 64 

sampel : 
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X – IBBU =  32
425

 X 64 = 4,81 = 5 

X - MIPA.1 =  31
425

 X 64 = 4,66 = 5 

X - MIPA.2 =  33
425

 X 64 = 4,96 = 5 

X - MIPA.3 =  33
425

 X 64 = 4,81 = 5 

X - MIPA.4 =  34
425

 X 64 = 5,12 = 5 

X - MIPA.5 =  32
425

 X 64 = 4,81 = 5 

X - MIPA.6 =  32
425

 X 64 = 4,81 = 5 

X - MIPA.7 =  33
425

 X 64 = 4,96 = 5 

X - MIPA.8 =  33
425

 X 64 = 4,96 = 5 

X- MIPA.9 =  34
425

 X 64 = 5,12 = 5 

X - IIS.1 =  30
425

 X 64 = 4,51 = 4 

X - IIS.2 =  34
425

 X 64 = 5,12 = 5 

X - IIS.3 =  34
425

 X 64 = 5,12 = 5 

Tabel 1.3 
NO.  KELAS Sampel 

1 X - IBBU 5 
2 X - MIPA.1 5 
3 X - MIPA.2 5 
4 X - MIPA.3 5 
5 X - MIPA.4 5 
6 X - MIPA.5 5 
7 X - MIPA.6 5 
8 X - MIPA.7 5 
9 X - MIPA.8 5 
10 X- MIPA.9 5 
11 X - IIS.1 4 
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12 X - IIS.2 5 
13 X - IIS.3 5 

JUMLAH 64 
 

b. Obyek Penelitian 

Sedangkan yang menjadi obyek dari penelitian ini adalah 

Pengaruh penggunaan Smartphone terhadap Keluasan Pergaulan 

Remaja yang saat ini Smartphone  telah menjadi fenomena 

perkambangan teknologi di kalangan Remaja. Karena memang hal 

tersebutlah yang menjadi fokus pada penelitian kali ini. 

c. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

(SMAN) 1 Manyar Gresik di Jl. Kayu Raya Perum Pongangan Indah 

Manyar Gresik. 

Peneliti memilih sekolah SMAN 1 Manyar Gresik sebagai 

lokasi yang akan di teliti karena sekolah SMAN 1 Manyar Gresik 

adalah sekolah unggulan atau favorit di wilayah kabupaten Gresik 

terutama di Kecamatan Manyar, dan itu terbukti dengan jumlah siswa-

siswi di SMAN 1 Manyar Gresik ini yang sangat banyak, dan juga 

berbagai prestasi dari sekolah tersebut, misalnya di bidang 

olahraganya yakni salah satu putra daerah gresik yang sekaligus siswa 

di SMAN 1 Manyar Gresik ada yang mewakili di timnas Indonesia  

U-19 atas nama Dimas Drajat, maka dari itu peneliti memilih lokasi 

penelitian di SMAN 1 Manyar Gresik ini karena banyak faktor yang 
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mendorong peneliti untuk meneliti di lokasi sekolah SMAN 1 Manyar 

Gresik ini. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah pembicaraan bagaimana menata berbagai 

teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana 

merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang 

representatif10. 

Teknik sampling atau cara mengambil sampel dari populasi dibagi 

menjadi dua kelompok, yakni Probability Sampling dan Non- Probability 

Sampling11. Peneliti disini menggunakan teknik sampling Probability 

Sampling yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang sama 

kepada setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel 

penelitian. 

Dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan teknik 

sampling Proportionate Stratified Random Sampling karena populasi 

mempunyai anggota yang tidak homogen (tidak ada kesamaan) dan 

berstrata secara proporsional, dikarenakan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri (SMAN) 1 Manyar terdiri dari beberapa kelas yakni BAHASA IPA 

dan IPS, agar representatif sampel yang harus diambil secara proporsional 

dan karena jumlah Siswa-Siswi di setiap kelas Variatif, maka dianggap 

                                                            
10 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S. Sos., M. Si., Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, 
Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : 2009, Kencana prenada 
media group) hlm. 105 
11 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra, 
(Yogyakarta : 2011, GRAHA ILMU), hlm. 62 
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Strata12. Unit polulasi adalah golongan-golongan, kelompok-kelompok 

dan sebagainya yang memiliki sifat bertingkat atau berlapis yang jelas. 

Pada penelitian kali penyebaran angket atau kuisioner dibagikan 

kepada populasi dari siswa-siswi SMAN 1 Manyar Gresik kelas X yang 

menggunakan Smartphone, siswa siswi yang pada rentan usia 17-18 tahun 

karena pada masa ini siswa/remaja mengalami masa transisi dari siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke Sekolah Menengah Atas (SMA), 

pada masa ini juga remaja mengalami masa yg sangat mudah terpengaruh 

dengan hal-hal baru yang membuat mereka nyaman, maka dari itu peneliti 

mengambil sampel dari populasi siswa kelas X SMAN 1 Manyar Gresik 

karena siswa-siswi yang berusia 17-18 tahun adalah siswa-siswi kelas X. 

4. Variabel dan Indikator Penelitian 

Penelitian mencari sebab dan akibat dalam suatu gejala atau 

mencari hubungan diantara berbagai faktor. Variabel yang diduga sebagai 

penyebab atau pendahulu dari variabel yang lain disebut Variabel bebas. 

Variabel yang diduga sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel 

yang mendahuluinya disebut tak bebas13. Disini peneliti membagi dua 

variabel yaitu variabel bebas (independent Variable), dan variabel tak 

bebas (dependent Variable). 

Dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasi dua variable yang 

nantinya akan dicari pengaruh antara keduanya. Adapun variable tersebut 

adalah : 

                                                            
12 Ibid hlm. 63 
13 Drs. Jalaluddin Rakhmat, M.Sc.,  Metode Penelitian Komunikasi (Dilengkapi Contoh Analisis 
Statistik Cetakan Kesebelas), (Bandung : 2004, PT. Remaja Rosdakarya), hlm. 12 
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a. Independent variabel atau variable bebas ( ) dalam hal ini adalah 

Penggunaan Smartphone pada Remaja di SMAN 1 Manyar-Gresik. 

b. Dependent variabel atau variable terikat ( ) dalam hal ini adalah 

Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-Gresik. 

Adapun idikator dari pertanyaan angket baik variable 𝑥, maupun 

variable 𝑦 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.4 

Indikator variabel 𝑥 & 𝑦 

Variabel Sub - Variabel Indikator 

Penggunaan 

Smartphone pada 

remaja 

1. Frekuensi penggunaan 

smartphone 

1.1 Penggunaan Twitter 

1.2 Penggunaan Facebook 

1.3 Penggunaan WhatsApp 

1.4 Penggunaan Line 

1.5 Penggunaan Instagram 

1.6 Penggunaan BBM 

1.7 Bermain Game 

1.8 Menonton Film / Melihat 

Video 

1.9 Browsing di internet 

1.10 Mendengarkan musik 

1.11 Berfoto 

1.12 Menelfon / SMS 

2. Intensitas Penggunaan 

Smartphone 

2.1 Lamanya menggunakan 

Twitter 

2.2 Lamanya menggunakan 

Facebook 

2.3 Lamanya menggunakan 

WhatsApp 

2.4 Lamanya menggunakan 

Line 
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2.5 Lamanya menggunakan 

Instagram 

2.6 Lamanya menggunakan 

BBM 

2.7 Lamanya Bermain Game 

2.8 Lamanya Menonton 

Film / Melihat Video 

2.9 Lamanya Browsing di 

internet 

2.10 Lamanya Mendengarkan 

musik 

2.11 Lamanya Berfoto 

2.12 Lamanya Menelfon / 

SMS 

3. Tingkat biaya untuk 

Smartphone 

3.1     Nominal pengeluaran 

untuk smartphone dalam 

sebulan 

Keluasan 

Pergaulan Remaja 

1. Inklusi 1.1 Menjalin hubungan 

dengan guru 

1.2 Menjalin hubungan 

dengan teman sekolah 

1.3 Menjalin hubungan 

dengan teman yang 

berbeda sekolah 

1.4 Menjalin hubungan 

dengan tetangga dan 

orang di  lingkungan 

sekitar 

1.5 Bersikap terbuka dan 

menerima orang lain 

1.6 Apa adanya, juga 

berpartisipasi dalam 
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kelompok teman sekolah 

1.7 Apa adanya, juga 

berpartisipasi dalam 

kelompok teman yang 

berbeda sekolah. 

1.8 Apa adanya, juga 

berpartisipasi dalam 

kelompok tetangga dan 

lingkungan sekitar 

2. Kontrol 2.1 Memberi pengarahan 

kepada teman sekolah 

2.2 Memberi pengarahan 

kepada teman yang 

berbeda sekolah 

2.3 Memberi pengarahan 

kepada orang-orang di 

lingkungan sekitar 

2.4 Menjadi pemimpin 

kelompok teman sekolah 

2.5 Menjadi pemimpin 

kelompok teman di lain 

sekolah 

2.6 Menjadi pemimpin 

kelompok tetanggadan 

lingkungan sekitar 

2.7 Mendapatkan petunjuk 

dari guru  

2.8 Mendapatkan petunjuk 

dari keluarga 

2.9 Mendapatkan petunjuk 

dari teman sekolah 

3. Afeksi 3.1 Memberi perhatian 
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kepada teman sekolah 

3.2 Memberi perhatian 

kepada teman yang 

berbeda sekolah 

3.3 Memberi perhatian 

kepada keluarga 

3.4 Memberi perhatian 

kepada guru 

3.5 Memberi perhatian 

kepada tetangga dan 

lingkungan sekitar 

3.6 Berkempampuan 

berempati 

3.7 Memberi pujian 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam 

suatu penelitian maka memerlukan adanya teknik pengumpulan data. 

Sedangkan teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh 

keterangan yang ada dan berguna bagi penelitian. 

 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti adalah observasi, dokumentasi dan angket. 

1) Observasi 

 Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian, teknik observasi dapat 

menjelaskan atau menggambarkan secara luas dan rinci tentang 

masalah-masalah yang dihadapi karena data observasi berupa deskripsi 
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yang faktual, cermat, dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan 

manusia, dan sistem sosial, serta konteks tempat kegiatan itu terjadi14. 

Teknik observasi yang penulis gunakan adalah teknik observasi 

langsung, artinya penulis terjun langsung dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan di SMAN 1 Manyar-Gresik untuk 

mendapatkan data, data yang dikumpulkan dengan teknik ini adalah 

bagaimana penggunaan smartphone di kalangan remaja di SMAN 1 

Manyar-Gresik, letak dan keadaan geografis, kondisi siswa-siswi dan 

guru-guru dan sarana-prasarana. 

2) Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal / variabel yang 

merupakan catatan atau transkip, notulen, agenda, dan sebagainya. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data yang tidak bisa 

diungkap oleh teknik yang lainnya. Dalam pelaksanaannya penulis 

melihat arsip-arsip dan catatan-catatan yang diperlukan, diantaranya 

tentang: sejarah singkat berdirinya sekolah, inventaris sekolah, struktur 

organisasi sekolah, daftar nama guru, serta jumlah siswa SMAN 1 

Manyar-Gresik. 

3) Angket 

 Teknik angket adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

memperoleh informasi mengenai pengaruh Smartphone terhadap 

keluasan pergaulan remaja. 

                                                            
14 Dr. Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 
(Yogyakarta : 2011, GRAHA ILMU), hlm.73 
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 Sesuai dangan variabel yang telah penulis kemukakan diatas, maka 

dalam penelitian ini ditetapkan angket yang akan digunakan baik untuk 

mengungkap penggunaan Smartphone di kalangan siswa maupun 

untuk mengungkap keluasan pergaulan remaja yang di sebabkan oleh 

Smartphone. 

 Ada bermacam-macam bentuk dan jenis angket, diantaranya salah 

satu teori mengemukakan bahwa menggolongkan angket menjadi dua, 

yaitu angket yang terstruktur (tertutup) dan angket tidak berstruktur 

(terbuka)15. Yang dimaksud angket berstruktur atau tertutup adalah 

angket yang memiliki sifat tegas dan konkrit, dengan pertanyaan yang 

terbatas, sehingga responden hanya memberi cek atau silang pada 

jawaban tersebut. Sedangkan yang dimaksud angket tak berstruktur 

atau terbuka adalah angket yang dimana pertanyaan-pertanyaan masih 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden untuk 

menambahkan jawaban yang belum lengkap dalam pertanyaan 

tersebut16. Sedangkan dalam pemberian skor jawaban untuk tiap item, 

menurut Moh. Nasir bahwa: jawaban dibuat menjadi skala maka 

jawaban yang terbaik diberi kode angka tertinggi dan yang terburuk 

diberi angka satu. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket berstruktur atau 

tertutup dengan alasan : 

1) Menjaga kerahasiaan responden / subyek penelitian. 

                                                            
15 Munawar Syamsudin AAN, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi, (Yogyakarta : 2013, 
PUSTAKA PELAJAR), hlm. 76 
16 Dr. Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 
(Yogyakarta : 2011, GRAHA ILMU), hlm.77 
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2) Lebih mudah pelaksanaannya baik bagi responden / subyek 

penelitian. 

3) Sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk mengklasifikasikan 

responden. 

 Sedangkan dalam pemberian skor untuk tiap jawaban angket ini, 

peneliti memberikan nilai satu untuk jawaban terburuk dan nilai empat 

untuk jawaban terbaik. Sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut 

ini. 

Tabel 1.5 
Model kualifikasi jawaban angket 

Jawaban Skor Keterangan 

A 3 Jawaban >5 Kali / >3 Jam / >Rp.250.000 / 
Sering 

B 2 Jawaban 3-5 Kali / 1-2 Jam / Rp.100.000 -
250.000 / kadang-kadang 

C 1 Jawaban 0-3 Kali / 0-1 Jam / <Rp.100.000 
/  tidak pernah 

 

6. Teknik Analisis Data 

 Proses analisis data merupakan salah satu usaha untuk menemukan 

jawaban atas pertanyaan dari perihal rumusan masalah dan hal-hal yang 

Peneliti peroleh dari proyek penelitian. 

 Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Smartphone terhadap 

Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-Gresik, maka penulis 

menggunakan rumusan korelasi product moment17 sebagai berikut: 

 

 

                                                            
17 Dr. Abdul muhid, M.Si, Analisis Statistik, (Sidoarjo : 2012, ZIFATAMA Publishing), hlm. 96 
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Keterangan : 

 = Angka indeks korelasi “ ” product moment 

 = Number of cases (Banyaknya subyek seluruhnya) 

 = Jumlah skor ( ) dalam satu sel 

 = Jumlah skor ( ) dalam satu sel 

 = Jumlah dari  dan  

 = Jumlah skor ( ) setelah masing-masing dikuadratkan 

 = Jumlah skor ( ) setelah masing-masing dikuadratkan 

 Selanjutnya data tersebut akan diuji dengan rumus uji 18 sebagai 

berikut: 

t = 𝑟√𝑛−2
√1−𝑟2

 

Keterangan : 

t = Statistik Uji Korelasi 

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

n = banyaknya sampel dalam penelitian  

  

                                                            
18 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta : 2008, MEDIAKOM), hlm. 57 
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Jika harga  hitung lebih kecil dari “ ” product moment, maka korelasi 

tersebut tidak signifikan, begitu pula sebaliknya, dalam memberikan 

intreprestasi secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “ ” product 

moment ( ) adalah: 

 
Tabel 1.6 

Interprestasi Terhadap  

Besarnya Nilai  Intrepretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 

Sangat Tinggi  

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah (tak berkorelasi) 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, teknik analisis data 

dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang menjelaskan mengenai gambaran 

mengenai isi dari masing-masing bab dalam penelitian ini. 

Bab II : Menjelaskan tentang Kajian Pustaka dan kajian teori 

Bab III : Akan di memaparkan deskripsi subyek dan lokasi penelitian dan juga 

deskripsi data penelitian 

Bab IV : Akan dipaparkan serangkaian penyajian data dan analisis data, berisi 

tentang data-data yang dikumpulkan, diolah dan diteliti 

Bab V : Yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang 

sudah di jelaskan dalam bab sebelumnya. 


